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ABSTRAK 
 

Untuk mewujudkan keberhasilan pelaksanaan suatu proyek konstruksi, setiap proyek membutuhkan 

perencanaan, penjadwalan dan pengendalian yang baik. Maka ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan, yaitu: durasi, biaya, dan sumber daya manusia maupun sumber daya alam. Seringkali 

terbatasnya sumber daya mengakibatkan terlambatnya pelaksanaan penyelesaian proyek tersebut. 

Untuk itu perlu diambil tindakan agar proyek tersebut dapat berjalan sesuai rencana. Salah satu 

tindakan yang dapat diambil adalah dengan cara mengoptimasi, yaitu: bagaimana mempercepat 

durasi atau yang disebut crashing pada proyek dengan mengeluarkan biaya tambahan. 

Data yang digunakan yaitu data pada pembangunan Toko Modisland Manado. Untuk menganalisa 

durasi digunakan metode jalur kritis (Critical path metthod/cpm) dengan menggunakan data yang 

didapat dari lapangan. Sedangkan untuk menghitung durasi dan biaya percepatan digunakan analisa 

hubungan durasi-biaya. 

Dari hasil perhitungan dengan melakukan crashing dapat dilihat dari setiap dilakukan percepatan 

durasi terdapat kenaikan pada biaya langsung proyek. Diperoleh durasi maksimum pada proyek yaitu 

107 hari dengan durasi percepatan sebesar 19 hari, dan biaya maksimum sebesar Rp. 

4.159.115.272,26 dengan melakukan percepatan durasi sebanyak 12 tahap. 
 

Kata kunci: proyek konstruksi, durasi, biaya, sumber daya, jalur kritis 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi 

membutuhkan suatu perencanaan, penjadwalan 

dan pengendalian yang baik, dimana kondisinya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 

sumber daya yang baik kualitas maupun 

kuantitasnya, ketersediaan material, kondisi 

alam, letak geografis dan faktor–faktor lainnya 

yang berpengaruh pada produktivitas tenaga 

kerja. Faktor–faktor ini dapat menyebabkan 

terlambatnya penyelesaian pekerjaan, sehingga 

durasi umur proyek menjadi bertambah dari 

rencana awal yang sudah ditetapkan. 

Biaya merupakan sumber daya yang sangat 

penting. Jika suatu proyek mengalami masalah, 

maka akan berdampak pada pelaksanaan proyek 

tersebut. Dampak tersebut antara lain adalah 

proyek terlambat. Salah satu langkah dalam 

perencanaan biaya adalah optimasi biaya. 

Langkah ini sangat penting tapi kadang 

diabaikan dalam pelaksanaan proyek konstruksi. 

Optimasi biaya ini dapat menekan biaya sampai 

batas tertentu. 

Untuk itu penggunaan sumber daya yang 

efektif dan efisien sangat dibutuhkan untuk 

mewujudkan keberhasilan pelaksanaan suatu 

proyek. Maka perlu diambil tindakan–tindakan 

agar proyek tersebut dapat berjalan sesuai dengan 

rencana. Bila proyek dipercepat, maka akan 

mengubah rencana rencana jadwal pelaksanaan 

pekerjaan yang berpengaruh pada biaya 

pelaksanaannya. Pengaruh pada biaya ini 

kadangkala dilupakan sehingga bisa terjadi 

pembengkakan biaya dalam percepatan durasi 

suatu proyek.  

Sering juga terjadi penetapan durasi suatu 

proyek tanpa mempertimbangkan jenis kegiatan 

dan kompleksnya pekerjaan, sehingga sering 

dihasilkan suatu jadwal yang tidak efisien dan 

kadang–kadang tidak realistis. Sehingga salah 

satu tindakan yang dapat diambil adalah dengan 

mengoptimasi yaitu bagaiamana kita memper-

cepat durasi pelaksanaan pekerjaan suatu proyek 

dengan tidak mengabaikan pentingnya biaya 
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yang akan timbul akibat pecepatan durasi 

tersebut. 

 

Batasan Masalah 

1. Pembahasan dilakukan dengan menggunakan 

metode jalur kritis (critical path metode/ 

CPM) diagram network. 

2. Crashing atau percepatan durasi proyek 

dilakukan dengan menambah jumlah tenaga 

kerja dan peralatan.  

3. Pembahasan hanya dilakukan pada pekerjaan 

pondasi,  rangka baja dan pekerjaan lantai. 

4. Durasi dan biaya setiap kegiatan dalam 

perhitungan normal, diperoleh berdasarkan 

data yang ada pada proyek. 

5. Proyek dipercepat karena permintaan pemilik 

6. Penelitian dilakukan hanya pada gedung Toko 

Modisland Manado 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah untuk menghasilkan durasi dan biaya 

percepatan yang terbesar. Studi kasus pada Toko 

Modislandt Manado. 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mem-berikan 

masukan informasi dalam perkem-bangan ilmu 

manajemen Teknik Sipil khusunya di bidang 

hubungan durasi–biaya, dan juga penelitian ini 

diharapkan dapat memberi pengetahuan kepada 

para scheduler dalam menyusun jadwal yang 

tepat dalam pelaksanaan proyek konstruksi. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pengertian Waktu 

Dalam penetapan waktu pada penyeleng-

garaan proyek harus dilakukan analisis waktu, 

sebab: 

1. Analisis waktu merupakan langkah pertama 

sebelum melakukan analisis lebih lanjut yaitu 

analisis sumber daya dan analisis biaya. 

2. Untuk melakukan analisis waktu pada tahap 

perencanaan, data yang dibutuhkan relatif 

tidak terlalu sukar penyediaannya. 

3. Untuk melakukan analisis waktu pada tahap 

pemakaian (operasi), pengumpulan dan 

pengolahan datanya relatif lebih mudah. 

Yang dimaksud dengan analisis waktu 

dalam penyelenggaraan proyek ini adalah 

mempelajari tingkah laku pelaksanaan kegiatan 

selama penyelenggaraan proyek. Dengan analisis 

waktu ini diharapkan bisa ditetapkan skala 

prioritas pada tiap tahap, dan bila terjadi 

perubahan waktu pelaksanaan kegiatan segera 

bisa diperkirakan akibat–akibatnya sehingga 

keputusan yang diperlukan dapat segera diambil. 

 

Biaya 

Komponen biaya proyek konstruksi dapat 

dibagi sebagai berikut  

1. Biaya langsung adalah biaya yang diperlukan 

langsung untuk mendapatkan sumber daya 

yang akan dipergunakan untuk penyelesaian 

proyek. Ketika durasi proyek ditentukan / 

dipercepat, biaya langsung akan lebih tinggi 

dibanding durasi proyek yang dikembangkan 

dari waktu normal ideal untuk aktivitas. 

2. Biaya tidak langsung adalah biaya yang 

berhubungan dengan pengawasan, 

administrasi, konsultan, pengarahan kerja, 

bunga dan pengeluaran umum di luar biaya 

konstruksi. Biaya ini tidak tergantung pada 

volume pekerjaan tetapi bergantung pada 

jangka waktu pelaksanaan pekerjaan. Biaya 

tidak langsung akan naik apabila waktu 

pelaksanaan semakin lama, namun semua 

pengurangan pada waktuseharusnya 

mengakibatkan penguranganbiayatidak 

langsung. 

 

Network Planing 

Network Planning adalah salah satu model 

yang digunakan dalam penyeleng-garaan proyek 

yang produknya adalah informasi mengenai 

kegiatan–kegiatan yang ada dalam jaringan 

diagram proyek yang digunakan oleh kegiatan 

yang bersangkutan dan informasi mengenai 

jadwal pelaksanaannya. 

Network Planning merupakan salah satu dari 

teknik–teknik manajemen yang prinsipnya adalah 

hubungan ketergantungan antara bagian–bagian 

pekerjaan yang digambarkan / divisualisasikan 

dalam network diagram. Dengan demikian 

diketahui bagian–bagian pekerjaan mana yang 

harus didahulukan dan pekerjaan mana yang 

tidak perlu tergesa–gesa sehingga alat, tenaga dan 

bahan dapat digeser ke tempat lain. 

 

                               a 

 

      c                         b 

 

 

Gambar 1. Contoh Network Diagram 
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Kejadian 2 baru terjadi bila aktivitas A sudah 

selesai, sedangkan aktivitas B baru dapat dimulai 

bila kejadian 2 sudah terjadi, dan aktivitas c baru 

dapat dimulai bila kejadian 3 sudah terjadi. 

Hubungan yang berulang dalam jaringan 

melingkar (Network-loops) tidak diperkenankan 

karena menyalahi aturan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Kegiatan Seri dan Kegiatan 

paralel 

 

Diagram harus dimulai pada suatu peristiwa 

awal (initial) dan selesai pada suatu peristiwa 

akhir (finish). Di dalam prakteknya jarang sekali 

kita jumpai suatu kegiatan yang dimulainya harus 

menunggu kegiatan sebelumnya selesai secara 

mutlak lebih dahulu. Sebagai contoh pekerjaan 

membuat pondasi. Menurut logika harus dimulai 

dengan menggali tanah terlebih dahulu secara 

keseluruhan, namun pada prakteknya pekerjaan 

pondasi bisa dimulai sebelum pekerjaan 

penggalian tanah selesai secara keseluruhan. 

Hal–hal seperti ini sering kita jumpai dalam 

membuat proyek–proyek besar dan dikenal 

sebagai kegiatan seri dan kegiatan paralel.  

Kegiatan seri adalah kegiatan yang 

dikerjakan harus menunggu selesainya dahulu 

secara mutlak kegiatan sebelumnya sedangkan 

kegiatan paralel adalah kegiatan yang dikerjakan 

sudah dapat dimulai tanpa menunggu selesainya 

kegiatan sebelumnya secara mutlak. 

 

Critical Path Method 

Critical Path Method (Metode Jalur Kritis) 

merupakan dasar dari sistem pengendalian 

kemajuan pekerjaan. CPM adalah salah satu 

teknik perencanaan yang didasrkan pada jaringan 

kerja yang dikembangkan dari upaya riset yang 

diprakarsai pada tahun 1956 oleh Departemen 

Jasa Rekayasa dari perusahaan E.I du Pont de 

Memours. Menurut CPM kebanyakan pekerjaan 

dapat dikurangi waktu pelaksanaannya, jika 

sumber daya tenaga manusia, mesin–mesin, uang 

dan sebagainya ditambah untuk melaksanakan-

nya. Apabila kondisi ini lebih menguntungkan 

maka pekerjaan tersebut harus dimajukan waktu 

penyelesaiannya. Sebaliknya bila tidak ada alasan 

untuk memperpendek suatu pekerjaan tersebut 

harus dilaksanakan secara biasa atau normal. 

Pekerjaan efektif (effective work), yaitu disaat 

pekerja melakukan pekerjaannya di zona 

pekerjaan. 

Analisa Waktu dalam Sebuah Network 

Setelah kita mempelajari simbol-simbol 

yang digunakan untuk membentuk sebuah 

network, kita menentukan network diagram 

dengan logika ketergantungan tiap kegiatan satu 

dengan yang lain maka sekarang kita harus 

meninjau waktu pelaksanaan tiap-tiap kegiatan 

dan menganalisa seluruh network diagram untuk 

mendapatkan waktu-waktu terjadinya masing-

masing peristiwa (kejadian). simbol dan even 

(kejadian) yaitu berupa sebuah lingkaran seperti 

gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Simbol dan Even 

 

Bila suatu lingkaran kejadian dibagi menjadi 

3 ruang yang mempunyai arti sebagai berikut: 

Ruang X, Yang terletak disebelah kiri 

disediakan untuk nomor lingkaran 

kejadian(Number OF event) 

Ruang Y, yang terletak di bagian kanan atas 

disediakan untuk menunjukan waktu 

paling awal peristiwa itu dapat 

dikerjakan (EET – Earliest event 

Time) 

Ruang Z,  yang terletak di kanan bawah 

disediakan untuk menunjukan waktu 

paling akhir peristiwa itu dapat 

dikerjakan (LET – Latest Event 

Time) 

 

Pengertian Crashing 

Pada hakekatnya terdapat hubungan antara 

durasi dan biaya yaitu apabila proyek dilakukan 

lambat, biaya relatif rendah. Apabila proyek 

dilakukan secara normal, biaya relatif normal 

sedangkan jika proyek dipercepat biaya 

kemungkinan akan menjadi mahal. 

Salah satu cara untuk mempercepat durasi 

proyek dalam istilah asingnya adalah crashing. 
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Proses crashing itu sendiri itu sendiri merupakan 

proses mereduksi atau mengurangi durasi suatu 

pekerjaan yang akan berpengaruh terhadap waktu 

penyelesaian proyek. Crashing adalah suatu 

proses yang disengaja, sistematis dan analitik 

dengan cara melakukan pengujian dari semua 

kegiatan dalam suatu proyek yang dipusatkan 

pada kegiatan yang berada pada jalur kritis.  

Proses crashing dengan cara melakukan 

perkiraan dari variable cost dalam menentukan 

pengurangan durasi maksimal dan paling 

ekonmis dari suatu kegiatan yang masih mungkin 

untuk dierduksi. Proses ini kelihatannya 

sederhana, tetapi pada kenyataannya sangat 

kompleks. Ada berbagai cara untuk mereduksi 

durasi suatu proyek dan banyak kombinasi dari 

durasi kegiatan dan biaya yang harus 

diperhatikan dalam menganalisis secara detail. 

 

Proses Crashing  

Mempercepat pelaksanaan suatu proyek 

harus dirancang terlebih dahulu. Hali ini dapat 

menghasilkan suatu percepatan durasi yang baik. 

Perlu diperhatikan keseimbangan dalam 

merancang walaupun mungkin dengan 

konsekuensi menambah sumber daya manusia. 

Tetapi selama menambah sumber daya manusia 

masih lebih murah dibandingkan dengan 

pembayaran extra akibat keterlambatan proyek, 

maka penambahan sumber daya manusia tersebut 

kiranya dapat diperhitungkan.   

Umumnya bila waktu pelaksanaan suatu 

pekerjaan dipersingkat (crashing), maka biaya 

lanngsung akan naik. Perencanaan atas dasar 

biaya langsung yang terendah belum tentu 

merupakan yang terbaik, oleh karena hal ini 

identik dengan waktu yang lama, padahal total 

biaya dari proyek termasuk juga biaya tak 

langsung, juga mempengaruhi waktu 

pelaksanaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hubungan Durasi dan Biaya 

Langsung Proyek 

Mempercepat durasi sebuah kegiatan akan 

mempertinggi biaya, namun belum tentu akan 

mempersingkat waktu proyek secara keseluruhan, 

kecuali jika kegiatan tersebut merupakan 

kegiatan kritis. Itulah sebabnya maka diperlukan 

kombinasi yang sebaik-baiknya dari kegiatan 

yang dipercepat durasi pelaksanaannya dalam 

menghasilkan waktu proyek yang paling 

ekonomis, dimana tujuan kita menyelesaikan 

suatu proyek yang teknis dan ekonomis 

diperlukan suatu perhitungan yang teliti sampai 

dimanakah kita dapat mempersingkat waktu 

dengan menambah biaya yang terkecil mungkin.  
 

Analisis Durasi-Biaya 

Untuk menentukan durasi dan biaya dari 

suatu rangkaian kerja yang optimal, harus 

dilakukan analisa yang cukup agar tidak terjadi 

kesalahan dalam menentukan crashing dari suatu 

kegiatan. Konsep yang harus dipahami terlebih 

dahulu adalah Hubungan antara Sumberdaya 

dengan Biaya.  
Hubungan antara biaya dengan pemakaian 

jumlah tenaga kerja Yaitu dengan menambahkan 

tenaga kerja menjadi dua kali, maka biaya yang 

dikeluarkan menjadi dua kalinya. Pada garis 

biaya nyata menggambarkan bahwa dengan 

pemakaian tenaga menjadi dua kalinya, maka 

biaya nyata yang dikeluarkan akan lebih besar 

daripada asumsi (R.B Harris, 1978).  

Hal ini dikarenakan pada kenyataan bahwa 

tenaga kerja bekerja secara produktif pada awal 

dari suatu kegiatan dan berangsur-angsur akan 

menurun lama kelamaan oleh berbagai faktor. 

Sehingga, biaya yang dikeluarkan tiap unit 

pekerjaan akan menjadi lebih besar. Dalam grafik 

juga dapat dilihat bahwa asumsi atau biaya 

rencana akan berbeda dengan biaya nyata. Pada 

saat pelaksanaan proyek biasanya akan terjadi 

pembekalan biaya yang tidak diduga sebelumnya. 

Oleh sebab itu perlu adanya perhitungan yang 

matang dalam penyusunan anggaran, agar tidak 

terjadi kerugian dalam pelaksanaan proyek.  

Hubungan Durasi-Biaya Biaya langsung 

akan meningkat bila waktu pelaksannan proyek 

dipercepat namun biaya langsung ini juga akan 

meningkat bila keadaan proyek di perlambat. 

Biaya tidak langsung tidak tergantung pada 

kuantitas pekerjaan, melainkan tergantung pada 

jangka waktu pelaksanaan proyek. bila biaya tidk 

langsung ini di anggap tetap selama umur proyek, 

maka biaya kumulatif akan naik secara linier 

menurut umur proyek. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Proyek 

Pembangunan Toko ModisLand Manado. 

Pengamatan dilakukan setiap hari selama 1 hari 

jam kerja selama 7 hari yang dimulai dari jam 

08.00 sampai jam 16.00 dengan istirahat selama 

satu jam yaitu pada pukul 12.00 sampai 13.00. 

Penelitian ini tidak menutup kemungkinan 

dilakukan pengamatan pada jam kerja lembur. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara 

yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 

data. Data dalam penelitian ini adalah data 

primer yang bersumber dari pengamatan 

langsung dan data sekunder didapat dari Rab dan 

gambar. 

 

Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian 

 

Metode Pelaksanaan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian disusun suatu 

lingkup perencanaan yang meliputi:  
• Identifikasi masalah, dalam penulisan ini 

masalah yang dikemukakan adalah mengopti-

malkan biaya, dalam hal ini ditinjau dari cara 

mempercepat durasi pekerjaan. 

•  Studi literatur, mencari bahan pustaka yang 

berkaitan dengan judul untuk menunjang 

penulisan. 

• Persiapan, menentukan data yang akan 

diperlukan dalam penelitian. 

•   Pengambilan data, terbagi menjadi data primer 

dan data sekunder. 

•   Analisis data, analisis durasi dengan CPM dan 

analisis durasi-biaya untuk menghitung cost 

slope. 

• Kesimpulan dan saran digunakan untuk 

mendukung pengumpulan data yang 

sistematis yaitu alat tulis, lembar pengamatan 

dan pemantauan, stopwatch, dan komputer 

untuk mengolah data. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisa Durasi Normal dan Biaya Normal 

Durasi normal adalah durasi yang diperlukan 

untuk melakukan pekerjaan sampai selesai 

dengan cara efektif, tetapi di luar adanya 

penambahan tenaga kerja dan usaha kusus lainya 

seperti menyewa peralatan tambahan. Sedangkan 

biaya normal adalah biaya langsung yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu kegiatan 

dengan durasi normal. Dalam perhitungan ini 

durasi dan biaya normal berdasarkan data yang 

ada. 

 

Tabel 1. Data Kegiatan Proyek Toko Modisland 

Manado dan Biaya Langsung (Normal) 

 

 
 



Jurnal Sipil Statik  Vol.6  No.6  Juni 2018 (441-448) ISSN: 2337-6732 
 

446 
 

Tujuan dari analisa durasi adalah untuk 

mengetahui saat mulai dan saat selesai 

pelaksanaan semua kegiatan, sehingga bila terjadi 

keterlambatan dapat diketahui bagaimana 

pengaruhnya dan selanjutnya diketahui tindakan 

apa yang akan diambil. Lama pekerjaan dapat 

ditentukan dengan memperhatikan volume 

pekerjaan dan kemampuan tenaga kerja, jumlah 

tenaga kerja dan alat kerja atau alat bantu yang 

tersedia. Tujuan analisa biaya adalah untuk 

mengetahui kebutuhan biaya agar selalu dalam 

keadaan siap pakai dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Biaya yang dihitung adalah biaya langsung. 

 

Menyusun Network Diagram  

Dengan ditentukan hubungan antar kegiatan 

dan durasi kegiatan, maka dapat dirangkaikan 

berbagai kegiatan yang berkaitan sehingga 

keseluruhan kegiatan dapat tersusun menjadi 

jaringan kerja (network diagram) yang 

mencerminkan proyek secara keseluruhan. 

 

Tabel 2. Hubungan Antara Kegiatan dan Lama 

Kegiatan. 

  
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Tabel 3. Kegiatan, Durasi, Total Float dan Free 

Float umur Proyek 126 hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Koefisien Arah Biaya (Cost 

Slope) 

Perhitungan cost slope pada pembahasan ini, 

adalah perhitungan cost slope kegiatan-kegiatan 

pada jalur kritis dan biaya yang dimaksud adalah 

biaya langsung. Percepatan durasi kegiatan 

dilakukan dengan menambah tenaga kerja dan 

peralatan yang disesuaikan dengan jumlah tenaga 

kerja. Jumlah jam kerja perhari tetap yaitu 8 jam 

per hari, dan tiap minggu terdiri dari 6 hari kerja. 

Berdasarkan produktivitas tenaga kerja yang 

digunakan adalah besar produktifitas tukang dan 

jumlah pekerjaan disesuaikan dengan jumlah 

tukang.  
 

Pekerjaan Persiapan atau Preliminares  

(a) Volume pekerjaan= 1 Ls 

(b) Durasi normal= 15 hari 

(c) Biaya normal= Rp. 389.686.065,835 

Pekerjaan ini tidak dapat dipercepat, karena 

detail pekerjaan terlalu umum 

Pekerjaan Galian (A) 

(a) Volume pekerjaan= 175,86 M3 

(b) Durasi normal= 9 Hari 

(c) Biaya normal= Rp.13,189,500.00 

(d) Produktivitas normal (a:b)= 19,54 M3/hari 

(e) Produktivitas Tenaga kerja (d/f)  

= 3,258 M3/hari 
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(f) Jumlah tenaga kerja normal= 6  

(g) jumlah tenaga kerja Crash= 6+2=8 

(h) Produktivitas Crash (g*e) =26,054 M3/hari 

(i) Alat bantu yang tersedia= - 

(j) Durasi Crash (a:h) = 6,75 ≈ 7 hari 

Jadi pekerjaan galian keseluruhan menjadi  

7 hari. 

(k) Biaya tambahan = (7x2) x 150000  

      = 2.100.000,00 (upah) 

(L) Biaya pengurangan sewa alat = tidak ada 

penambahan biaya alat. 

(m) Biaya Crash (c+l+k) = Rp15,289,500.00 

Dari perhitungan tersebut dapat dihitung 

cost slope sebagai berikut: 

Pekerjaan persiapan dan pematangan (A1) 

SA = 0 

Pekerjaan galian (A) 

SB  = (CC-NC)/(ND-CD) 

= (15,289,500.00-13,189,500.00)/(9-7) 

= Rp 525,000 / hari 

Pekerjaan pondasi (B) 

SC  = (CC-NC)/(ND-CD) 

= (120,852,019.00-113,852,019.00)/(7-5) 

= Rp 1,125,000 /hari 

 

Tabel 4. Keadaan normal, Keadaan crash dan 

Cost slope 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan durasi Crash dan biaya Crash 
 

Tahap 1 

Pada tahap ini dilakukan crashing pada kegiatan 

T, dengan cost slope sebesar (ST) = Rp 600,000 / 

hari, dengan waktu percepatan sebesar 1 hari (3 

hari – 2 hari). 

Durasi dan biaya yang dibutuhkan pada tahap 1 

adalah 

Cost  = 4,136,549,232 + (1 hari x Rp 600,000) 

=Rp  4,137,149,232 

Durasi = 126 hari – 1 hari = 125 hari 

 

Tahap 2  

Pada tahap 2 ini dilakukan crashing pada 

kegiatan L, dengan cost slope sebesar (SL) = Rp 

600,003 / hari, dengan waktu percepatan sebesar 

2 hari (6 hari – 4 hari). 

Durasi dan biaya yang dibutuhkan pada tahap 2 

adalah 

Cost = 4,137,149,232 + (2 hari x Rp 600,003)  

        = Rp 4,138,349,238 

Durasi = 125 hari – 2 hari = 123 hari 

 

Hasil Pengolahan Data 

Dari hasil perhitungan diatas, terlihat bahwa 

bila durasi umur proyek semakin dipercepat, 

maka akan berakibat pada kenaikan biaya 

langsung. 

 

Tabel 5. Durasi dan Biaya Langsung Proyek. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik Hubungan Durasi-Biaya 

 

PENUTUP 
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Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dengan melakukan 

percepatan (crashing) dapat dilihat bahwa setiap 

melakukan percepatan durasi, terjadi perubahan 

pada biaya langsung proyek. Diperoleh durasi 

maksimum umur proyek yaitu 107 hari dari 

waktu normal 126 hari dengan waktu percepatan 

sebesar 19 hari, dan biaya percepatan proyek 

maksimum sebesar Rp. 4.159.115.272,26 dari 

biaya normal sebsar Rp. 4.136.549.232 

Crash program dilakukan sampai 12 tahap, 

dimana dalam perhitungan dimulai pada kegiatan 

T (pekerjaan lantai) dengan cost slope terkecil 

yaitu (ST) = Rp.600.000,00/hari, dan terakhir 

atau perhitungan tahap ke-12 adalah kegiatan C 

(pile cap dan tie beam), dengan cost slope (SC) = 

Rp. 1,897,000.01 /hari. 

 

Saran 

Melalui penelitian ini diharapkan para 

scheduler dapat memberikan beberapa alternatif 

dalam percepatan durasi dengan biaya yang 

efisien kepada pemilik proyek. Penelitian ini juga 

dapat memberi masukkan kepada pemilik proyek 

dalam memilih durasi dan biaya percepatan yang 

paling maksimal dan efisien sesuai dengan 

kebutuhan percepatan durasi proyek yang sedang 

dilaksanakan.  
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